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Asfianti (I 111 13 516). Pengaruh Interval Penyiraman terhadap Kandungan 
Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder Jagung Hasil Penanaman Sistem 
Hidroponik. Dibawah bimbingan Syahriani Syahrirdan Rinduwati. 
Salah satu alternatif pemenuhan hijauan pakan dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknologi sederhana yaitu fodder jagung hidroponik sebagai 
pemenuhan kebutuhan hijauan sebagai pakan.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan bahan kering dan bahan organik pada tanaman fodder 
jagung yangdiberi perlakuan interval penyiraman yang berbeda. Percobaan 
dilaksanakan berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 x 4 (4 Perlakuan, 
4 ulangan), dimana perlakuan adalah P1 = Interval penyiraman 1 jam, P2 = 
Interval penyiraman 2 jam, P3 = Interval penyiraman 3 jam, dan P4 = Interval 
penyiraman 4 jam. Hasil penelitian ini memperlihatkan rata-rata kandungan bahan 
kering (%)P1 = 10,62±0,48, P2= 11,75±0,75, P3= 13,09±0,85, dan P4= 
13,04±0,92; dan rata-rata kandungan bahanorganik (%) P1= 97,88±0,65, P2= 
97,91±0,14, P3= 97,93±0,14, dan P4 = 97,91±0,10. Disimpulkan bahwa semakin 
lama interval penyiraman pada fodder jagung dapat meningkatkan kandungan 
bahan kering dan bahan organiknya. 
 










Asfianti (I 111 13 516). The Effect of Watering Interval on Dry Ingredients and 
Organic Materials Fodder Maize Planted Results Hydroponics System. Dibawah 
bimbingan Syahriani Syahrir dan Rinduwati. 
 One alternative of feed forage compliance can be done by using simple 
technology that is hydroponic corn fodder as the fulfillment of forage needs as 
feed. The aim of this study was to determine the conten of dry matter t and 
organic matter in corn fodder plants treated with different watering intervals. The 
experiment was carried out according to Group Randomized Design (RAK) 4 x 4 
(4 treatments, 4 replications), the treatments were P1 = 1 hour watering interval, 
P2 = 2 hours watering interval, P3 = 3 hours watering interval, and P4 = 4 hours 
watering interval. The results of this study showed the averagecontent ofdry 
matter (%) P1 = 10,62 ± 0,48, P2 = 11,75 ± 0,75, P3 = 13,09 ± 0,85, and P4 = 
13,04 ± 0,92; and the average content of organic matter (%) P1 = 97,88 ± 0,65, P2 
= 97,91 ± 0,14, P3 = 97,93 ± 0,14, and P4 = 97,91 ± 0,10. In conclusion, the 
longer the watering interval in the corn fodder can increase the content of the dry 
matter and its organic material. 
 


















HALAMAN SAMPUL  .............................................................................   i 
HALAMAN JUDUL  ..................................................................................  ii 
PERNYATAAN KEASLIAN  ...................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  ...................................................................  iv 
KATA PENGANTAR  ..............................................................................   v 
ABSTRAK  ................................................................................................  ix 
ABSTRACT  ..............................................................................................   x 
DAFTAR ISI   ............................................................................................           xi 
DAFTAR TABEL  .....................................................................................          xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  .............................................................................          xiv 
PENDAHULUAN  ....................................................................................     
Latar Belakang  ..............................................................................  1 
Rumusan Masalah  .........................................................................  2 
Tujuan dan Kegunaan  ....................................................................  3 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Tanaman Jagung ...............................................  4 
Perkecambahan pada tanaman jagung ...........................................  5 
Sistem Tanam Hidroponik .............................................................  6 
Fodder  Jagung ...............................................................................  7 
Bahan Kering dan Bahan Organik .................................................  9 
Hipotesis .........................................................................................  10 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat .........................................................................  11 
Materi Penelitian  ...........................................................................  11 
xii 
 
Metode Penelitian...........................................................................  11 
Parameter yang Diukur ..................................................................  12 
Analisis Data ..................................................................................  13 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Bahan Kering..................................................................     15 
Kandungan Bahan Organik................................................................  17 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan ........................................................................................  19 
Saran ..................................................................................................  19 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  20 
LAMPIRAN ................................................................................................  23 

















No.   Halaman 
Teks 
























No.   Halaman 
Teks 
1. Data SPSS Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik ............ 22 

























Perubahan musim sangat berpengaruh terhadap ketersediaan hijauan untuk 
pakan.  Saat musim hujan jumlah hijauan melimpah, sedangkan saat musim 
kemarau tanaman pakan tidak dapat tumbuh secara optimal sehingga jumlah 
hijauan sangat terbatas.  Akibatnya ternak dapat mengalami kekurangan pakan 
hijauan.  Pada musim kemarau bukan perkara yang mudah untuk mendapatkan 
bahan pakan hijauan, apalagi di alam.  Karena tumbuhan banyak yang mengering 
dan mati (Sigit, 2014). 
Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan 
media tanah, melainkan menggunakan air sebagai media tanamnya.  Keuntungan 
hidroponik adalah: (a) tidak memerlukan lahan yang luas (b) mudah dalam 
perawatan (c) memiliki nilai jual yang tinggi. Sedangkan kelemahan hidroponik 
adalah: (a) memerlukan biaya yang mahal (b) membutuhkan keterampilan yang 
khusus (Syamsu, 2014).  Sutiyoso (2004) mengungkapkan bahwa keberhasilan 
sistem hidroponik ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya 
kelembaban, temperatur dan angin.  Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai 
teknologi alternatif untuk memproduksi pakan hijauan. 
Hidroponik fodder jagung dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif 
untuk memproduks pakan  hijauan.  Hidroponik  adalah suatu  istilah  yang  
digunakan untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media 
tanamnya, serta menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan didalam 
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air (Sudarmodjo, 2008).  Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan produk berkualitas. Sistem hidroponik tidak tergantung dengan 
musim, sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam 
dilahan yang sempit dengan  sistem   greenhouse  (Suhardiyanto, 2009).  Salah 
satu alternatif untuk memenuhi bahan pakan disaat kurangnya ketersediaan hijaun 
pakan karena keterbatasan lahan yaitu dengan pembuatan fodder jagung.  Fodder   
diberikan beberapa perlakuan khusus untuk melihat produksi bahan kering dan 
bahan organik dari pakan fodder jagung. 
Jagung sangat cocok untuk dikembangkan dengan sistem hidroponik 
karena memiliki biji yang pertumbuhannya cepat sehingga tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk menghasilkan hijauan pakan yang banyak. Berdasarkan 
hal tersebut maka kami ingin melihat seberapa besar pengaruh interval 
penyiraman terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik jagung yang 
ditanam dengan sistem hidroponik.  
Rumusan Masalah 
 Kendala yang sering dihadapi oleh peternak adalah ketersediaan lahan 
yang semakin berkurang sehingga pemenuhan hijauan pakan sangat terbatas.  
Salah satu alternatif pemenuhan hijaun pakan dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknologi sederhana yaitu fodder jagung hidroponik sebagai 
pemenuhan kebutuhan hijauan sebagai pakan.  Pembuatan fodder ini sangat 




Tujuan dan Kegunaan 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan bahan kering 
dan bahan organik pada tanaman fodder jagung yang diberi perlakuan interval 
penyiraman yang berbeda. 
 Kegunaan dalam penelitian ini adalah agar menjadi sumber informasi bagi 
masyarakat khususnya peternak tentang teknologi dan alternatif baru dalam 















Gamabaran Umum Tanaman Jagung 
Tanaman jagung termasuk Class monocotyledone, ordo graminae, familia 
graminaceae, genus zea, species Zea mays.L (Parwati dkk, 2008) dan merupakan 
tanaman berumah satu (monoecious), bunga jantan (staminate) terbentuk pada 
malai dan bunga betina (tepistila) terletak pada tongkol di pertengahan batang 
secara terpisah tapi masih dalam satu tanaman (Subekti dkk, 2006).  Jagung 
tergolong tanaman C4 dan mampu beradaptasi dengan baik pada faktor pembatas 
pertumbuhan dan produksi.  Salah satu sifat tanaman jagung sebagai tanaman C4, 
antara lain daun mempunyai laju fotosintesis lebih tinggi dibandingkan tanaman 
C3, fotorespirasi dan transpirasi rendah, efisien dalam penggunaan air 
(Goldsworthy dan Fisher, 1980). 
Tanaman jagung adalah tanaman yang potensial untuk di tanam  
menggunakan sistem hidroponik.  Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-
140 ml/bulan. Oleh karena itu waktu penanaman harus memperhatikan curah 
hujan dan penyebarannya.  Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 
100 mm/bulan (Parwati dkk,  2008).  Jagung merupakan tanaman semusim 
(annual).  Satu siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari.  Paruh pertama 
dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetative dan, paruh kedua untuk 
tahap pertumbuhan generatif.  Susunan morfologi tanaman jagung terdiri dari 




Perkecambahan pada Tanaman Jagung 
Jagung mempunyai pola pertumbuhan yang sama, namun interval waktu 
antar tahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat berbeda.  
Subekti dkk (2006) mengelompokkan tiga tahap pertumbuhan jagung yakni: (1) 
fase perkecambahan, saat proses imbibisi air yang ditandai dengan pembengkakan 
biji sampai dengan sebelum munculnya daun pertama (2) fase pertumbuhan 
vegetatif, yaitu fase mulai munculnya daun pertama yang terbuka sempurna 
sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina (silking), fase ini 
diidentifiksi dengan jumlah daun yang terbentuk (3)  fase reproduktif,  yaitu fase 
pertumbuhan setelah silking sampai masak fisiologis. 
Biji jagung merupakan jenis serealia dengan ukuran biji terbesar dengan 
berat rata-rata  250-300 mg.   Biji jagung diklasifikasikan sebagai kariopsis karena 
memiliki struktur embrio yang sempurna (Johnson, 1991).  Batang jagung padat, 
ketebalan sekitar 2–4 cm tergantung pada varietasnya.  Genetik memberikan 
pengaruh yang tinggi pada tanaman.  Tinggi tanaman yang sangat bervariasi ini 
merupakan karakter yang sangat berpengaruh pada klasifikasi karakter tanaman 
jagung (Singh, 1987).   Panjang daun berkisar antara 30-150 cm dan lebar daun 
dapat mencapai 5 cm.  Beberapa varietas mempunyai kecenderungan untuk 
tumbuh dengan cepat. Kecenderungan ini tergantung pada kondisi iklim dan jenis 
tanah ( Berger, 1962 ). 
Penanaman biji jagung pada umumnya dilakukan pada kedalaman 5-8 cm 
didalam tanah.  Perkecambahan tanaman akan terlihat setelah 4-5 hari setelah 
tanam jika kelembabannya tepat.  Perkecambahan yang seragam menunjukkan 
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bahwa tingkat pertumbuhan benih tinggi. Tanaman yang mengalami 
perkecambahan lebih lambat akan ternaungi, akibatnya akan menghambat 
pertumbuhan (Subekti dkk, 2006). 
Perkecambahan biji jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji. 
Proses perkecambahan benih jagung,  mula-mula benih menyerap air melalui 
proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh kenaikan aktivitas 
enzim dan respirasi yang tinggi.  Pada awal perkecambahan, koleoriza memanjang 
menembus pericarp, kemudian radikel menembus koleoriza.  Kemudian empat 
akar seminal lateral juga muncul.  Koleoptil  terdorong ke atas oleh pemanjangan 
mesokotil, yang mendorong koleoptil ke permukaan tanah (McWilliams et al. 
1999). 
Sistem Tanam Hidroponik 
Hidroponik secara harfiah berarti Hydro = air, dan phonic =  pengerjaan. 
Sehingga secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa menggunakan 
tanah tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient.  Budidaya hidroponik 
biasanya dilaksanakan di dalam rumah kaca untuk menjaga supaya pertumbuhan 
tanaman secara optimal dan benar–benar terlindung dari pengaruh unsur luar 
seperti hujan, hama penyakit, iklim dan lain–lain (Syamsu, 2014). 
Hidroponik, budidaya tanaman tanpa tanah, telah berkembang sejak 
pertama kali dilakukan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan penemuan 
unsur-unsur hara essensial yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. Penelitian 
tentang unsur-unsur penyusun tanaman ini telah dimulai pada tahun 1600-an. 
Akan tetapi budidaya tanaman tanpa tanah ini telah dipraktekkan lebih awal dari 
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tahuntersebut, terbukti dengan adanya taman gantung (Hanging Gardens) di 
Babylon, taman terapung (Floating Gardens) dari suku Aztecs, Mexico dan Cina 
(Resh, 1998). 
Beberapa keuntungan yang diberikan oleh sistem hidroponik diantaranya 
keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin.  Perawatan 
lebih praktis dan gangguan hama lebih terkontrol.  Pemakaian pupuk lebih hemat 
(efisien).  Tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru. 
Tidak membutuhkan banyak tenaga kasar karena metode kerja lebih hemat dan 
memiliki standarisasi.  Tanaman dapat tumbuh lebih pesat dengan keadaan yang 
tidak kotor dan rusak.  Hasil produksi lebih kontinyu dan lebih tinggi dibanding 
dengan penanaman ditanah.   Harga jual hidroponik lebih tinggi dari produk non 
hidroponik. Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar musim.  Tidak 
ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan, atau ketergantungan dengan kondisi 
alam.  Tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang yang terbatas, 
misalnya di atap, dapur atau garasi.  Kelemahan sistem hidroponik yaitu investasi 
awal yang mahal.  Memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang dan 
meramu bahan kimia.  Ketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidroponik agak 
sulit (Syamsu, 2014). 
Fodder Jagung 
Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan untuk bercocok tanam 
tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta menggunakan campuran 
nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air (Sudarmodjo, 2008).  Teknik 
hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk kandungan nutrisi 
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yang berkualitas.  Sistem hidroponik tidak tergantung dengan musim sehingga 
tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam di lahan yang sempit 
dengan sistem greenhouse  (Suhardiyanto, 2009). 
Hidroponik dapat diaplikasikan untuk menghasilkan pakan atau fodder. 
Sistem fodder hidroponik biasanya dengan cara menyemai biji-bijian sereal 
seperti barli, gandum, sorgum dan jagung atau bisa juga biji-bijian legum seperti 
alfalfa. Kalau di luar negeri biasanya yang dipakai untuk fodder hidroponik adalah 
rumput barli karena memiliki kandungan nutrisi tertinggi.  Namun tidak menutup 
kemungkinan untuk jagung juga bisa dikembangkan.  Penyediaan pakan 
seringkali menjadi masalah saat musim kemarau.  Teknologi sederhana 
menggunakan fodder jagung hidroponik ini bisa mejadi alternatif  dalam 
penyediaan pakan.  Teknologi yang telah diterapkan di India ini sangat mudah 
untuk diaplikasikan oleh petani.  Hanya dengan lahan seluas 30 m
2
, seorang petani 
di India dapat menghasilkan 43 ton fodder jagung hidroponik (Joynim, 2015). 
Fodder jagung sederhananya adalah membenihkan buliran jagung 
kemudian disemai sampai umur 11-14 hari dan diberikan kepada kambing dan 
domba sebagai alternatif pakan yang sangat bergizi.  Ahmed (2011) fodder adalah 
istilah untuk tanaman yang digunakan sebagai pakan  berupa Jagung. 
 Fodder jagung adalah alternatif baru bagi peternak kambing dan domba, 
metode pakan ini cocok diterapkan bagi peternak yang memiliki lahan hijauan 
yang minim atau peternak kambing domba di daerah perkotaan, karena fodder 




Bahan Kering dan Bahan Organik 
 Bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang 
berasal dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Dalam analisa ini 
menggunakan alat yang berupa oven 105
0
C, timbangan analitik, cawan porselin, 
eksikator dan penjepit.  Masing-masing dari alat ini mempunyai fungsi sesuai 
dengan kebutuhan dalam analisa bahan kering seperti cawan porselin digunakan 
untuk tempat sampel yang akan dianalisa setelah penimbangan. Oven digunakan 
untuk memanaskan sampel yang bertujuan untuk menghilangkan kadar air. Pada 
prinsipnya dalam analisa bahan kering ini adalah dengan pemanasan 
menggunakan oven 105
0
C selama 4 jam dengan sampel 1-2 gram diharapkan 
kadar air dalam bahan pakan akan menguap sehingga yang tersisa hanyalah bahan 
kering dan cawan (Watitari, 2012).  
 Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan kering, 
bahan organik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak dan vitamin. Hartadi 
dkk., (1991) menyatakan bahwa bahan kering terdiri dari bahan organik yaitu 
mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah cukup untuk pembentukan tulang 
dan berfungsi sebagai bagian dari enzim dan hormon.  
Bahan organik utamanya berasal dari golongan karbohidrat, yaitu BETN 
dengan komponen penyusun utama pati dan gula yang digunakan oleh bakteri 
untuk menghasilkan asam laktat.  Bahan organik berkaitan erat dengan bahan 
kering karena bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering.  
Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi 
rendahnya konsumsi bahan kering. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 
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komponen bahan kering terdiri dari komponen bahan organik, perbedaan 
keduanya terletak pada kandungan abunya (Murni, Akmal, dan Okrisandi, 2012).  
Metode analisis proksimat pertama kali dikembangkan oleh Henneberg dan 
Stohman pada tahun 1860 di sebuah laboratorium penelitian di Weende, Jerman 
(Hartadi dkk., 1997). McDonald et al. (1995) menjelaskan bahwa analisa 
proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, 
lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 
Hipotesis 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga  bahwa interval penyiraman   
tanaman  jagung dapat meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan organik 














Waktu dan Tempat 
Penelitian budidaya hidroponik fodder jagung dilakukan pada bulan mei 
sampai juni 2017. Bertempat di Unit Pengujian Pakan Terpadu dan Analisis bahan 
kering dan bahan organik dilakukan di Laboratorium Kimia Pakan, Departemen 
Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. 
Materi Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rak, tray 
(nampan yang telah dilubangi dengan ukuran ukuran 32 cm x 25 cm), gayung, 
sprayer kapasitas 2 L, gelas ukur kapasitas 2 L, ember, saringan, thermometer, 
penggaris dan alat tulis, timbangan digital, rak besi dengan tinggi  ± 2 meter, lebar 
76 cm, dan tinggi masing-masing rak adalah 40 cm,  serta seperangkat  alat untuk 
analisis kandungan bahan kering dan bahan organik. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning 
sebanyak 2 kg,dan air.  
Metode Penelitian 
Prosedur  Penelitian 
Jagung yang digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara direndam 
dalam air. Jagung yang mengambang kemudian dibuang. Setelah 15 menit 
direndam dalam air, jagung dicuci kembali, kemudian direndam dalam air selama 
24 jam untuk membunuh mikroba serta memudahkan perkecambahan. Setelah itu, 
jagung diangkat dan ditiriskan.   
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Jagung disebar pada nampan sebanyak 100g per nampan kemudian 
ditutupi dengan kain hitam kemudian dilembabkan hingga berkecambah. Setelah 
jagung berkecambah kain hitam kemudian dilepaskan.  Perlakuan P1 disiram 
setaip 1 jam, P2 setiap 2 jam, P3 setiap 3 jam, dan P4 setiap 4 jam masing-masing 
disiram dengan air sebanyak 1 L.  Penyiraman ini dilakukan setiap hari mulai dari 
pukul 07.00 WITA sampai dengan pukul 22.00 WITA.  Penyiraman dilakukan 
selama 9  hari atau sampai waktu panen yang diharapkan.  
Parameter yang Diukur 
Dalam penelitian ini parameter yang diukur adalah kandungan bahan 
kering dan bahan organik fodder jagung.  Analisis bahan kering dan bahan 
organik dilakukan berdasarkan analisis proksimat (AOAC, 1992). 
Bahan Kering 
1. Cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C 
selama 2 jam. Kemudian didinginkan di dalam desikator selama 30 menit 
dan ditimbang. 
2.  Menimbang sampel sebanyak 1 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
cawan porselin. 
3.  Kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam 
dan setelah kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali. 
Rumus yang digunakan adalah  
Bahan kering =  
                                  –                   
                            
      




1. Sampel ditambah cawan penetapan kadar air di atas dimasukkan ke 
dalamtanur listrik selama 3 jam pada suhu 600°C. 
2. Dibiarkan agak dingin (suhunya sekitar 200°C), kemudian dimasukkan 
kedalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang (d gram).  
Rumus yang digunakan untuk menghitung kadar abu adalah: 
Kadar Abu = 
                                                         
                                  
      
Kadar bahan organik = 100 % − % Abu 
Analisis Data 
Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
4 x 4 (4 Perlakuan, 4 ulangan) ) menurut (Gasperz, 1994).  
P1 : Interval penyiraman 1 jam 
P2 : Interval penyiraman 2 jam 
P3 : Interval penyiraman 3 jam 
P4 : Interval penyiraman 4 jam 
Model matematikanya adalah sebagai berikut :  
 Yij = μ + αi + βj + εij 
 Keterangan :  Yij  =  nilai pengamatan atau pengukuran ke-i dengan ulangan ke-j 
μ  =  nilai rata-rata harapan 
δi  =  pengaruh perlakuan 
βj =   pengaruh kelompok sebagai ulangan 
ε  =  pengruh kesalahan percobaan 
 Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji Duncan (Steel 
and Torrie, 1981).  
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rata-rata kandungan bahan kering dan bahan organik di tampilkan pada 
Tabel 1. 




P1 P2 P3 P4 









Bahan Organik (%) 97,88±0,65 97,91±0,14 97,93±0,14 97,91±0,10 
Keterangan: *superskrip yang berbeda pada baris yang sama  menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05) pada bahan kering; P1 = Interval 
Penyiraman 1 jam; P2  = Interval Penyiraman 2 jam; P3 = Interval 
Penyiraman 3 jam; P4 = Interval Penyiraman 4 jam. 
Hasil sidik ragam yang menunjukkan bahwa pada penyiraman interval 
yang berbeda pada tiap perlakuan dimana pada kandungan bahan kering 
berpengaruh nyata (P<0,05), sedangkan pada kandungan bahan organik tidak 
memberikan pengaruh nyata (P˃0,05). 
Kandungan Bahan Kering 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penyiraman dengan interval yang 
berbeda pada fodder jagung berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan 
bahan keringnya.  Kandungan bahan kering fodder jagung dengan penyiraman 
setiap tiga jam lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.  Tingginya kadar 
bahan kering pada perlakuan P3 diduga disebabkan oleh pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang lebih optimal sehingga sel tanaman menjadi lebih 
dewasa. Asupan air yang cukup akan mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat Astuti dan Darmanti 
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(2010) yang menyatakan bahwa kelebihan air bagi pertumbuhan tanaman akan 
menyebabkan sel-sel menjadi tumbuh secara  optimal karena tekanan turgor sel 
meningkat disebabkan sel tumbuhan terisi penuh oleh air.  Selain faktor 
penyiraman, adanya tambahan biji jagung pada fodder jagung juga menambah 
produksi tanaman yang sekaligus akan menjadi penyuplai nutrisi.  Ditambahkan 
oleh Tompo (2017) bahan kering fodder jagung juga disebabkan oleh keberadaan 
biji jagung yang utuh pada saat pemanenan.  
Penyiraman dengan interval 3 jam menunjukkan hasil kandungan bahan 
kering yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya dikarenakan tingginya 
bahan segar.  Hal ini didukung oleh pendapat Wong et al.,(2008) yang 
menyatakan bahwa peningkatan produksi bahan segar akan meningkatkan 
produksi bahan keringnya karena produksi bahan kering merupakan hasil kali 
bahan segar dengan bahan kering. Sitompul dan Guritno (1995) juga menyatakan 
bahwa peningkatan produksi hijauan segar akan diikuti dengan peningkatan bahan 
keringnya. 
 Pada perlakuan dengan penyiraman setiap 1 jam terlihat bahwa kandungan 
bahan keringnya terendah daripada perlakuan lainnya. Rendahnya kandungan 
bahan kering disebabkan oleh penyiraman yang terlalu sering sehingga berdapak 
pada tingginya kadar air fodder jagung. Sementara pada perlakuan P4 terjadi 
penuruan meskipun hanya berbeda sedikit dari perlakuan p3.  Rendahnya 
frekuensi penyiraman pada tanaman akan berakibat pada tingginya kandungan 
bahan kering tanaman. Menurut Melisa (2014) yang menyatakan bahwa 
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rendahnya kadar air pada hijauan dapat pula menunjukan bahwa biomassa 
tanaman menghasilkan berat kering hijauan yang tinggi. 
Kandungan Bahan Organik 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penyiraman dengan interval yang 
berbeda pada fodder jagung tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
kandungan bahan organiknya. Rata-rata kandungan bahan organik dari sistem 
hidroponik fodder jagung dengan interval penyiraman yang berbeda-beda dengan 
perlakuan masing-masing adalah P1 97,88%, P2 97,91%,  P3 97,93%, dan P4 
97,91%.  
Pada perlakuan dengan penyiraman setiap 1 jam diperoleh bahwa 
kandungan bahan organiknya terendah dari perlakuan lainnya meskipun tidak 
memperlihatkan perbedaan yang begitu signifikan. Tingginya kandungan bahan 
organik pada semua perlakuan disebabkan oleh tercukupinya ketersedian air bagi 
tanaman yang menunjang proses fotosintesis. Menurut Karieen (2007) 
menyatakan bahwa bahan organik dihasilkan oleh tanaman melalui proses 
fotosintesis sehingga unsur karbon merupakan penyusun utama dari bahan 
organik tersebut. 
 Kandungan bahan organik tanaman fodder jagung yang mendapat 
perlakuan penyiraman berbeda diketahui bahwa perlakuan dengan penyiraman 
setiap 3 jam sekali memiliki kandungan bahan organik yang paling tinggi 
daripada perlakuan lainnya.  Penyiraman yang lebih sering dapat menurunkan 
kandungan bahan organik fodder jagung.  Tinggi rendahnya interval penyiraman 
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tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kandungan bahan organik dikarenakan 
ketersediaan unsur hara pada setiap perlakuan cukup untuk pertumbuhan tanmana. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dwidjoseputro (1991) bahwa tanaman akan 
tumbuh subur dan memberikan hasil yang baik jika unsur hara yang 
dibutuhkannya tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang.  Salah satu penyebab 
yang dapat meningkatkan bahan organik selain faktor fotosintesis adalah faktor 

















 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa semakin lama interval penyiraman pada fodder jagung dapat meningkatkan 
kandungan bahan kering dan bahan organiknya.  
Saran  
 Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan fodder jagung 
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95% Confidence Interval 
for Mean 
Minimum Maximum 






Penyiraman 1 jam 4 10.6225 .48273 .24136 9.8544 11.3906 10.00 11.11 
Penyiraman 2 jam 4 11.7550 .74924 .37462 10.5628 12.9472 11.17 12.82 
Penyiraman 3 jam 4 13.0950 .84949 .42475 11.7433 14.4467 12.43 14.24 
Penyiraman 4 jam 4 13.0375 .92023 .46012 11.5732 14.5018 12.16 14.20 




Penyiraman 1 jam 
4 9.78807E1 .654943 
.32747
2 
96.83859 98.92291 97.491 98.855 
Penyiraman 2 jam 
4 9.79138E1 .138805 
.06940
3 
97.69288 98.13462 97.814 98.113 
Penyiraman 3 jam 
4 9.79298E1 .144604 
.07230
2 
97.69965 98.15985 97.758 98.077 
Penyiraman 4 jam 
4 9.79090E1 .101755 
.05087
7 
97.74709 98.07091 97.788 98.020 
Total 
16 9.79083E1 .310209 
.07755
2 





Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
KANDUNGAN BAHAN 
KERING 
.714 3 12 .562 
KANDUNGAN BAHAN 
ORGANIK 












  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Kandungan 
bahan kering 
Between Groups 16.672 3 5.557 9.408 .002 
Within Groups 7.089 12 .591   
Total 23.760 15    
Kandungan 
bahan organic 
Between Groups .005 3 .002 .014 .998 
Within Groups 1.438 12 .120   
Total 1.443 15    
 
 
KANDUNGAN BAHAN KERING 
Duncan    
Penyiraman N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Penyiraman 1 jam 4 10.6225  
Penyiraman 2 jam 4 11.7550  
Penyiraman 4 jam 4  13.0375 
Penyiraman 3 jam 4  13.0950 
Sig.  .059 .917 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 
 
KANDUNGAN BAHAN ORGANIK 
Duncan   
Penyiraman N 
Subset for alpha = 0.05 
1 
Penyiraman 1 jam 4 97.88075 
Penyiraman 4 jam 4 97.90900 
Penyiraman 2 jam 4 97.91375 
Penyiraman 3 jam 4 97.92975 
Sig.  .856 





    
Gambar 1. Fodder Jagung mulai berkecambah 
 
 
    
Gambar 2. Fodder jagung umur 7 hari dan umur 9 hari (siap panen) 
 
    
Gambar 3. Pemanenan Fodder jagung 
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